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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan berhubungan 

dengan permasalah dalam skripsi ini, maka dapatlah ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan shalat berjama’ah yang dilakukan oleh masyarakat Desa 

Marsawa dalam mengikuti imam adalah apabila imam yang dituakan 

belum juga datang maka jama’ah tetap menunggu imam tersebut sampai 

beliau datang karena jama’ah tidak berani mengambil keputusan untuk 

maju ke depan menjadi imam sebelum imam yang dituakan datang karena 

mereka memahami hal tersebut untuk menghormati sesepuh yang menjadi 

imam.  

2. Adapun pendapat masyarakat desa Marsawa terhadap kriteria imam dalam 

shalat berjamaah adalah orang  yang paling tua dan dituakan. Walaupun 

mereka tidak menguasai bacaan Al-qur’an dengan baik dengan alasan 

untuk menghormati dan menghargai orang yang lebih tua dan mereka 

beralasan agar pelaksanaan shalatnya lebih khusyuk dan lebih afdhal. 

3. Pandangan hukum Islam terhadap kriteria dalam shalat berjamaah menurut 

masyarakat desa Marsawa yang diutamakan menjadi imam adalah orang 

yang paling tua 
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B. Saran  

1. Hendaknya para ulama, tokoh masyarakat dan penghulu adat bekerja 

sama, meninjau kembali dan serta mengadakan kajian ulang mengenai 

penentuan imam di Desa Marsawa ini yang sudah melekat erat dan 

mendarah daging dalam pandangan masyarakat sebagai ketentuan yang 

dianggap telah sesuai dengan hukum islam, sehingga bisa meluruskan 

pemahaman sebelumnya yang telah menjadi tradisi dalam masyarakat. 

Peran aktif tokoh masyarakat, agama dan penghulu adat sangat penting 

dalam pembaruan ini sehingga mudah diterima oleh masyarakat. 

2. Para orang tua hendaknya bisa menumbuhkan semangat pendidikan bagi 

generasi muda, yang dalam hal ini harus dimulai dari orang tua karena 

mereka memiliki peranan penting dalam pendidikan dan pergaulan anak 

dimasyarakat sehingga mereka memiliki pengetahuan yang luas agar tidak 

terjadi pemahaman yang salah ataupun setengah setengah. 

3. Para muda-mudi dan masyarakat umum hendaknya memperkaya 

pengetahuan keagamaan, dengan tidak hanya mengkaji isu-isu 

kontemporer tetapi juga hal-hal yang sudah mentradisi dalam masyarakat 

sehingga tidak hanya mengikuti suatu tatanan yang sudah ada tanpa 

mengetahui dasar hukumnya, dapat menentukan mana adat yang dapat 

dilestarikan dan mana yang tidak sehingga dapat menjadi penerus agama 

yang dapat membangun kehidupan bermasyarakat. 

 


